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ABSTRACT 

Economic growth is very important in any economic system adopted by a 
region. One that can be a driver or a barrier to economic growth in an area is 
the available workforce in that area. To absorb the workforce, it is necessary 
to carry out what is called investment. This study was conducted with the aim 
of analyzing the effect of domestic and foreign investment on economic 
growth through employment in South Sulawesi Province. This type of research 
is quantitative with the research location is South Sulawesi. Using secondary 
time-series data obtained from BPS, SIMREG BAPPENAS, and other sources 
with the method of collection is documentation. This study concludes that 
domestic investment has an indirect effect on economic growth through 
employment in South Sulawesi Province. However, both domestic investment 
and employment do not have a direct influence on economic growth in South 
Sulawesi Province. Foreign investment has an indirect influence on economic 
growth through employment in South Sulawesi Province. However, for the 
direct effect, only foreign investment has a positive and significant effect on 
economic growth in South Sulawesi Province. 
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ABSTRAK  

Pertumbuhan ekonomi menjadi hal yang sangat penting dalam sistem ekonomi manapun yang dianut oleh 
suatu daerah. Salah satu yang dapat menjadi pendorong maupun penghambat dari pertumbuhan ekonomi di 
suatu daerah adalah tenaga kerja yang tersedia di daerah tersebut. Dalam upaya penyerapan tenaga kerja 
tersebut, perlunya dilakukan yang namanya investasi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
menganalisis pengaruh dari penanaman modal dalam negeri dan asing terhadap pertumbuhan ekonomi 
melalui penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Selatan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
lokasi penelitian adalah Sulawesi Selatan. Menggunakan data sekunder bersifat time-series yang diperoleh dari 
BPS, SIMREG BAPPENAS, dan sumber lainnya dengan metode pengumpulannya adalah dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis jalur (Path Analysis). Penelitian ini berkesimpulan bahwa 
penanaman modal dalam negeri memiliki pengaruh secara tidak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi 
melalui penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Selatan. Akan tetapi, baik penanaman modal dalam 
negeri dan penyerapan tenaga kerja tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Provinsi Sulawesi Selatan. Penanaman modal asing memiliki pengaruh secara tidak langsung terhadap 
pertumbuhan ekonomi melalui penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Selatan. Akan tetapi, untuk 
pengaruh secara langsung hanya penanaman modal asing yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Tenaga Kerja, Dan Investasi 

Pendahuluan  
Kondisi perekonomian suatu wilayah dapat dilihat dari pertumbuhan ekonominya. 
Pertumbuhan ekonomi sangat penting dalam setiap sistem ekonomi yang dianut oleh suatu 
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daerah. Pertumbuhan ekonomi yang terjadi dapat dilihat sebagai peluang ekonomi yang 
lebih besar dan pemerataan yang lebih besar. Pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat yang 
terjadi di suatu wilayah menunjukkan bahwa perekonomian wilayah tersebut dalam kondisi 
yang baik. 

 
Gambar 1 

PDRB Atas Dasar Harga Konstan  
Menurut Lapangan Usaha Provinsi Sulawesi Selatan 

Tahun 2016-2020 

 
        Sumber: BPS Sulawesi Selatan, 2021 
 
Dilihat dari data yang ada, produk domestik regional bruto yang menggambarkan 
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan cenderung fluktuatif dan mengalami penurunan di 
tahun 2020 walaupun hanya sedikit.  Salah satu pendorong maupun penghambat dari hal ini 
di suatu wilayah adalah tenaga kerja yang tersedia di wilayah tersebut. Sebagaimana teori 
yang dikemukakan oleh Solow yang melihat pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh 
pertumbuhan dari tenaga kerja yang ada di suatu wilayah. Peningkatan terhadap tenaga 
kerja yang tersedia tentunya membuat daerah tersebut semakin memperluas pasar yang 
ada sehingga dapat meningkatkan produksi di daerah tersebut. Dengan adanya peningkatan 
yang terjadi terhadap produksi di daerah tersebut, maka akan mendorong pertumbuhan 
ekonomi di daerah tersebut.  

 
Gambar 2: Jumlah Penduduk Bekerja Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2016-2020 (Jiwa) 

 
   Sumber: Sulawesi Selatan dalam Angka, 2021 
 
Jumlah penduduk yang banyak memerlukan lapangan kerja yang begitu luas untuk 
mengoptimalkan manfaat tenaga kerja dalam pembangunan nasional. Semakin tinggi 
pertumbuhan dari penduduk suatu wilayah tentunya akan berpengaruh terhadap 
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peningkatan jumlah angkatan kerja. Pemanfaatan angkatan kerja dengan baik tentunya 
akan dapat meningkatkan perekonomian. Akan tetapi, peningkatan yang diharapkan ini 
dapat dicapai bila seluruh angkatan kerja terserap ke dalam lapangan kerja.  
Dalam upaya penyerapan tenaga kerja tersebut, perlunya dilakukan yang namanya 
investasi. Diungkapkan oleh Harrod dan Domar bahwa investasi memiliki peranan kunci di 
dalam proses ekonomi, terkhusus pada dua hal yang dimiliki oleh investasi dimana 
menghasilkan pendapatan dan meningkatkan kapasitas produktif perekonomian (Jhingan 
2016). Dengan terjadinya peningkatan kapasitas produksi membuat terbukanya lapangan 
kerja baru untuk dapat meningkatkan kemampuan menyerap tenaga kerja di wilayah 
tersebut. 

 
Gambar 3: PMDN dan PMA Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2016-2020 

 
     Sumber: SIMREG BAPPENAS, 2021 

Dalam tiga tahun terakhir, penanaman modal dalam negeri ternyata senantiasa mengalami 
peningkatan yang berbanding terbalik dengan penanaman modal asing yang nyatanya 
menurun di tiga tahun terakhir tersebut. Dalam Islam, manusia telah dianjurkan untuk 
memanfaatkan hartanya juga untuk membantu orang lain. Sebagaimana dapat dilakukan 
investasi yang akan berorientasi pada keuntungan bersama yang dimana pemilik modal atau 
yang Memiliki kelebihan aset membantu orang-orang dengan bakat bisnis tetapi 
kekurangan modal. Tujuan dari hal ini agar tidak terjadinya pemusatan kekayaan kepada 
golongan tertentu (Rozalinda 2017).  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meninjau pengaruh dari PMDN dan PMA 
terhadap pertumbuhan ekonomi dengan melalui penyerapan tenaga kerja di Provinsi 
Sulawesi Selatan. Pertumbuhan ekonomi dianggap sebagai perkembangan berkelanjutan 
dari faktor-faktor produksi yang berkontribusi pada kehidupan manusia.  
 
Data dan Metode Penelitian  
Jenis dari penelitian yang dilakukan ini kuantitatif dengan lokasinya adalah Sulawesi Selatan. 
Data penelitiannya adalah data sumber kedua yang bersifat time series dimulai tahun 2006 
hingga 2020 yang didapatkan dari BPS Sulawesi Selatan, SIMREG BAPPENAS, dan sumber 
lainnya. Adapun untuk metode dalam menganalisis data pada penelitian ini ada pengujian 
asumsi klasik. Dan adapun pengujian hipotesis yaitu uji parsial, uji simultan, dan uji koefisien 
determinan (R2). 
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Tabel 1 menyajikan hasil uji normalitas yang dilakukan mendapat nilai probability sebesar 
0,288649 (0,2) > 0,05 dan hal ini mengartikan bahwa data yang digunakan pada penelitian 
yang dilakukan terdistribusi secara normal. 
 

Tabel 1: Hasil Uji Normalitas 

Jarque Bera Probability 

2.485090  0.288649  

           Hasil: Output Eviews.6 data diolah, 2021 
 

Tabel 2: Hasil Uji Multikolinearitas 

 Y2 X1 X2 Y1 

Y2  1.000000  0.601317  0.741795  0.845475 

X1  0.601317  1.000000  0.146599  0.702263 

X2  0.741795  0.146599  1.000000  0.619134 

Y1  0.845475  0.702263  0.619134  1.000000 

           Hasil: Output Eviews.6 data diolah, 2021 
 
Hasil Tabel 2 yang diperoleh < 0,9, sehingga diartikan bahwa tidak adanya hubungan antar 
variabel pada data di penelitian ini. 

 
Tabel 3: Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: Glejser  

F statistic 0.171230     Prob. F(3,11) 0.9136 

Obs*R-squared 0.669232     Prob. Chi-Square(3) 0.8804 

 Hasil: Output Eviews.6 data diolah, 2021 
 
Pada Tabel 3, nilai dari probability chi-square > 0.05 sehingga dimaknai bahwa tidak 
terjadinya heteroskedastisitas pada model yang digunakan. 
 

Tabel 4: Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch Godfrey Serial Correlation LM Test:  

F statistic 1.871499     Prob. F(2,9) 0.2091 

Obs*R-squared 4.405946     Prob. Chi-Square(2) 0.1105 

 Hasil: Output Eviews.6 data diolah, 2021 
 
Dengan nilai pada probability chi-square > 0,05, maka dimaknai tidak terjadinya autokorelasi 
pada model yang digunakan. Setelah melihat bahwa tidak adanya kendala dari pengujian 
asumsi klasik yang dilakukan, maka berikut tabel yang menampilkan pengaruh antar variabel 
dari penelitian ini. 

Sebagaimana hasil yang didapatkan (Tabel 5), adanya pengaruh penanaman modal dalam 
negeri yang signifikan & positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Ini dilihat dari nilai 
signifikansi yang didapatkan yaitu senilai 0,0008 yang lebih kecil daripada 0,05. PMA juga 
berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Sebagaimana 



Ahmad Fauzan1, Abdul Rahman2   ICOR: Journal of Regional Economics  
  Vol. 01, No.01 Desember (2022) 

5 
 

nilai signifikansi yang didapatkan senilai 0,0029 yang lebih kecil daripada 0,05. Ternyata, 
PMDN memperlihatkan pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Sulawesi 
Selatan. Hal ini dilihat dari hasil yang didapatkan berupa signifikansi sebesar 0,1827 > 0,05. 
Kemungkinan terjadinya hal seperti ini dikarenakan kurangnya kepercayaan investor 
domestik dan PMDN dianggap bukan faktor yang berperan besar dalam peningkatan dari 
pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi, PMA menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan yang dilihat dari signifikansinya yaitu 0,0239 < 0,05.  

Tabel 5: Pengaruh PMDN, PMA, dan Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi 

Pengaruh Antar Variabel 
Pengaruh 
Langsung 

Tingkat 
Signifikan 

Pengaruh Tidak 
Langsung 

(Melalui Y1) 
Total Pengaruh 

X1 --> Y1 1,010 0,008 - 1,018 

X2 --> Y1 8,490 0,029 - 8,519 

X1 --> Y2 0,012 0,182 8,575 8,769 

X2 --> Y2 0,020 0,023 72,08 72,12 

Y1 --> Y2 8,490 0,226 - 8,716 

 Hasil: olahan data sekunder tahun 2006-2020 

Penyerapan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi yang dinilai 
terjadi karena penggunaan teknologi di beberapa industri yang diharapkan lebih efektif dan 
efisien. Nilai dari pengaruh secara tidak langsung PMDN terhadap pertumbuhan ekonomi 
dengan perantara penyerapan tenaga kerja itu sebesar 8,575. Nilainya lebih besar jika 
dibandingkan dengan nilai pengaruh secara langsung yaitu 0,012. Hal ini menandakan 
bahwa PMDN perlu didukung dengan adanya penyerapan tenaga kerja agar dapat 
menunjang perekonomian di Provinsi Sulawesi Selatan. Namun, dalam analisis data yang 
dilaksanakan menandakan bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara PMDN 
terhadap pertumbuhan ekonomi dengan melalui penyerapan tenaga kerja. Hal ini ditinjau 
dari tingkat signifikansinya. Nilai dari pengaruh secara tidak langsung PMA terhadap 
pertumbuhan ekonomi dengan perantara penyerapan tenaga kerja adalah sebesar 72,08. 
Nilainya lebih besar jika dibandingkan dengan nilai pengaruh secara langsung terhadap 
pertumbuhan ekonomi yaitu 0,020. Ini berarti bahwa PMA akan lebih berpengaruh kepada 
pertumbuhan ekonomi jika melalui penyerapan tenaga kerja. Dengan analisis data yang 
telah dilakukan menandakan bahwa adanya hubungan yang signifikan dari PMA terhadap 
pertumbuhan ekonomi dengan perantara penyerapan tenaga kerja. Hal ini dilihat dari 
tingkat signifikansinya. 

 
Kesimpulan  
Variabel penanaman modal dalam negeri berpengaruh secara tidak langsung kepada 
pertumbuhan ekonomi dengan perantara penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi 
Selatan. Akan tetapi, baik PMDN dan penyerapan tenaga kerja tidak berpengaruh langsung 
kepada pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan. Variabel PMA berpengaruh 
secara tidak langsung kepada pertumbuhan ekonomi melalui penyerapan tenaga kerja di 
Provinsi Sulawesi Selatan. Akan tetapi, untuk secara langsungnya, hanya PMA yang 
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berpengaruh signifikan dan positif kepada pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
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